Artikel Penelitian

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MEMBACA PADA SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR NEGERI IKHWAN KEC. DUMOGA BARAT

KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW

Oleh :
Fitria Maspeke, S.Pd.

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI GURU
UNIVERSITAS NEGERI MANADO
2022



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS
PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . FITRIA MASPEKE,S.Pd

Alamat : Dusun VII, Desa Ikhwan, Kecanatan Dumoga Barat,
Kabupaten Bolaang Mongondow.

Judul Penelitian . Analisis Kesulitan Belajar Menulis Pada Siswa Kelas V,

Sekolah Dasar Negeri Ikhwan.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa hasil penelitian saya ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan
atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan
dapat disebutkan didalam kutipan dan sumber Pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-
unsur penjiplakan disertai klaim pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses
sesuai Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun.

Bolaang Mongondow, 21 September 2022
PENULIS,

FITRIA MASPEKE,S.Pd



Abstrak

Problematika yang sering dihadapi oleh setiap peserta didik adalah berbeda-beda
terutama pada sekolah dasar, sehingga perlu adanya penelitian untuk mengkaji hal
tersebut. Ada beberapa jenis kesulitan yang dialami oleh anak berkesulitan menulis
Hal tersebut disebapkan oleh beberapa faktor misalnya gangguan motoric,
gangguan emosi, gangguan persepsi visual atau gangguan ingatan. Ganguan gerak
halus dapat menganggu ketrampilan menulis, misalnya seorang anak mungkin
mengerti ejaan suatu kata, tetapi ia tidak dapat menulis secara jelas atau mengikuti
kecepatan gurunya. Hal ini dapat berakibat pada penguasaan muatan pelajaran lain.
Sebagian guru akan langsung menarik simpulan bahwa anak tidak mampu menulis,
padahal ketidakmampuannya disebabkan oleh faktor motoric. Kesulitan menulis di
akibatkan motivasi anak rendah. Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah
umum yang muncul dan perlu ditindak lanjuti adalah dengan mengimplementasikan
model pembelajaran inovatif sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kesulitan menulis
siswa kelas V SDN Ikhwan, Kecamatan Dumoga Barat, Kabupaten Bolaang

Mongondow.

Kata Kunci: Analisis, kesulitan menulis, faktor , motoric



A . PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan salah satu modal peserta
didik untuk memajukan pembangunan dan lembaga pendidikan bertujuan
mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dimiliki peserta didik. Lembaga
pendidikan sangat berperan berkaitan dengan pentingnya meningkatkan prestasi
belajar peserta didik terhadap kualitaspendidikan, salah satunya pada pengajaran
Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia SD adalah program untuk mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia Proses menulis
meliputi tiga aspek, yaitu menulis, mengeja,dan mengarang. Seperti diketahui di
SD ( kelas 1-VI) kesulitan yang banyak dialami oleh anak- anak adalah dalam
menulis. Setiap kurikulum berganti selalu menekankan pengembangan
kemampuan mengarang( menuangkan gagasan dan pikiran) harus diajarkan atau
dilatihkan sejak dini misalnya mendeskripsikan benda dan binatangsecara tertulis,
menuliskan suatu peristiwa secara sederhana, menulis surat sederhana untuk
teman.Namun pada penelitian ini hanya menganalisis kesulitan menulis yang lebih
mendasar dan yang paling banyak dialami pada kelas- kelas permulaan yaitu
menulis.

Kemampuan menulis tidak berdiri sendiri,melainkan saling berhubungan
dengan kemampuan lain yaitu membaca, berbicara dan menyimak.Baik menulis
maupun ketrampilan lainnya memiliki fungsi untuk manusia dalam
mengkomonikasikan pesan melalui Bahasa.

Pesan yang menjadi isi sebuah tulisan itu dapat berupa ide, kemauan,
keinginan, perasaan atuapun informasi tentang sesuatu. Pada dasarnya setiap orang
memiliki potensi untuk menulis namun tidak setiap orang dapat menyampaikan
pesan melalui tulisan. Peserta didik di sekolah dasar memiliki potensi yang sama
untuk menulis, namun tidak setiap siswa memiliki ketrampilan menulis yang
sama.

Agar dapat menulis dengan baik, diperlukan beberapa jenis ketampilan antara
lain kemampuan mengorganisasikan pendapat, mengingat,membuat konsep,dan
mekanik ( tata tulis). Ketrampilan minim yang harus dikuasai setiap orang antara

lain menulis nama dan identitas diri, mengisi berbagai formular.



B. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dijelaskan pengertian menulis.
Menulis merupakan kegiatan komonikasi verbal yang berisi penyampaian pesan
dengan menggunakan tulisan sebagai medianya. Pesan yang dimaksud adalah isi
atau muatan yang terkandung dalam tulisan, sedangkan tulisan pada dasarnya
adalah rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan
seperti ejaan dan pungtuasi ( seperangkat tanda baca unsur yang penting dalam
suatu tulisan. Berguna untuk memudahkan pembaca dalam memahami makna
tulisan.) contoh pungtuasi: Apakah anda lapar, ! menyatakan seruan atau perintah.
Dengan demikian, menulis merupakan salah satu bentuk penggunaan Bahasa,
disebut ketrampilan berbahasa yang melibatkan empat unsur, yakni penulis sebagai
penyampai pesan, pesan atau isi, tulisan, saluran atau medium tulisan dan pembaca
sebagai penerima pesan (Yunus, 2002:13)
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahas Indonesia, menulis adalah (2001: 968)
adalah melahirkan pikiran atau perasaan.Nurgiyantoro (2001:298) menyatakan
bahwa menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media Bahasa
Menurut pendapat Nurgiyantoro  (2001: 273) menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media Bahasa.Menulis merupakan kegiatan page
28 produktif dan ekspresif sehingga penulis harus mrmiliki kemampuan dalam
menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur Bahasa.
Hargrove dan Pottet pengertian menulis adalah upaya menggambarkan tentang
pikiran, ide,perasaan dalam bentuk simbol.Simbol yang dimaksud disini adalah
symbol Bahasa penulisan.
The Liang Gie merupakan kegiatan menulis yang memasukkan beberapa unsur
penting dalam menulis Jadi tidak sekedar menuangkan gagasan saja, tetapi juga
harus mengikuti unsur lain seperti meninjau dari segi tuturan , wahana dan tatanan
Tarigan berpendapat menulis sebagai upaya untuk membuat lambang-lambang
grafis.(1986 :26).
Suyitno menulis dapat diartikan sebagai upaya menuangkan pikiran, ilmu, ide

gagasan dan pengalaman hidup dari si penulis dalam Bahasa tulis



agar tulisan mudah dipahami dan mampu membangkitkan emosi,maka penulis
harus menulis secara runtut, enak dibaca, ekspresif dan mudah dipahami.
Menulis / mengarang merupakan ketrampilan berbahasa yang kompleks untuk itu
perlu dilatihkan secara teratur dan cermat sejak kelas awal sekolah dasar. Menulis
merupakan ketrampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif karena penulis
harus terampil menggunakan grofologi, struktur Bahasa dan memiliki pengetahuan
Bahasa yang memadai ( Puji Santosa 2010 : 3.21) Pembelajaran di Sekolah Dasar
terdiri atas dua bagian sebagaimana layaknya pembelajaran membaca yakni
menulis permulaan dan menulis lanjut ( pendalaman). Menulis permulaan diawali
dari melatih siswa memegang alat tulis dengan benar, menarik garis, menulis huruf,
suku kata, kata, kalimat sederhana dan seterusnya. Contoh untuk belajar menulis /a/
siswa diperkenalkan dengan membaca bunyi /a/. Menulis lanjut: mulai dari menulis
kalimat sesuai gambar, menulis paragraph sederhana, menulis karangan pendek
dengan bantuan berbagai media dengan ejaan yang benar.

Dari pengertian para ahli tentang pengertian menulis dapat disimpulkan
menulis adalah menuangkan gagasan, ide dan pendapat dalam sebuah tulisan. Dan

dalam simbol huruf dan menjadi kalimat.

C. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Dalam menyusun artikel analisis kesulitan menulis siswa kelas V SDN
Ikhwan  tahun ajaran 2021/2022 penulis menggunakan metode penelitian
tindakan.

Penelitian tindakan merupakan suatu pencarian sistematik yang dilaksanakan
oleh para pelaksana program dalam kegiatannya sendiri ( dalam pendidikan
dilakukan oleh guru, dosen, kepala sekolah,konselor) dalam mengumpulkan data
tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan hambatan yang dihadapi, untuk
kemudian menyusun rencana dan melakukan kegiatan-kegiatan penyempurnaan
(Nana. S. Sukmadinata 2010 ; 140).



Penelitian tindakan menggabungkan kegiatan penelitian pengumpulan data dengan
penggunaan hasil penelitian. Kegiatan ini dilakukan secara timbal balik membentuk
spiral: rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Asumsi yang mendasari pelaksanaan penelitian tindakan adalah bahwa orang
akan belajar dan mengembangkan pengetahuan :

1. Dalam pengalaman sendiri yang konkrit

2. Melalui pengamatan dan refleksi dalam pengalaman tersebut

3. Melalui pembentukan konsep abstrak dan generalisasi

4. Dengan menguji implikasi konsep dalam situasi baru
Perkembangan penelitian tindakan diawali oleh karya Kurt Lewin setelah
serangkaian kegiatan pengalaman praktiknya pada awal tahun 1940, ia
menyimpulkan bahwa penelitian tindakan merupakan suatu proses yang
memberikan kepercayaan pada pengembangan kekuatan berpikir reflektif, diskusi,
penentuan keputusan dan tindakan oleh orang-orang biasa,berpartisipasi dalam
penelitian kolektif dalam mengatasi kesulitan —kesulitan yang mereka hadapi dalam
kegiatannya (Adelman 1993).
Ada dua teori yang mendasari penelitian tindakan, yaitu teori penelitian tindakan

Kritis dan teori penelitian praktis.

Penelitian Tindakan Kiritis
Nama “penelitian tindakan kritis” (critical action research) sendiri diambil dari
tubuh ilmu “teori kritis “ yang menjadi bidang ilmu yang mendasarinya. Dasar-
dasar penelitian tindakan kritis, selain diambil dari teori kritis dalam ilmu — ilmu
sosial dan humanitas, juga dari teori —teori pasca modernisme. Menurut Geoffrey
E. Mills (2000) dalam buku metode penelitian pendidikan Nana s. Sukmadinata
2010 : 143) penelitian tindakan mempunyai empat konsep kunci yaitu:

1. Penelitian tindakan bersifat partisifatif dan demokratis

2. Penelitian tindakan resposif terhadap masalah —masalah sosial dan

berlangsung dalam suatu konteks



3. Penelitian tindakan membantu peneliti pelaksana ( guru,dosen, dll) untuk
menguji dan menjamin cara- cara pelaksanaan pekerjaan professional
sehari-hari.

4. Pengetahuan vyang diperoleh melalui penelitian tindakan (dalam
pendidikan) dapat memberikan kebebasan kepada peserta didik, guru,
administrator, dan meningkatkan proses belajar, pengajaran dan penentuan
kebijakan.

Penelitian Tindakan praktis

Penelitian tindakan praktis lebih menekankan pada pendekatan bagaimana proses
penelitian tindakan, dan kurang menekankan segi-segi filosofis. Penelitian
tindakan ini bertolak dari beberapa asumsi

1. Bahwa peneliti pelaksana ( guru, dosen, administrator ) secara invidual atau
dalam tim memiliki otonomi, dan dapat menentukan sifat penelitian yang
akan dilakukan

2. Peneliti pelaksana sebagai memiliki komitmen untuk terus meningkatkan
kemampuan professional, dan menyempurnakan program yang
direalisasikan pelaksanaan kegiatan sehari-hari.

3. Para peneliti pelaksana sebagai penentu kebijakan akan memilihbidang
focus yang diteliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan interpretasi
data, dan mengembangkan program berdasarkan temuan —temuan mereka
sendiri

Walaupun teori kritis dan dan pascamodern dengan teori prakris dalam penelitian
tindakan memiliki pandangan yang berbeda, tetapi perbedaan tersebut dapat
dipadukan dalam tujuan. Dengan perkataan lain tujuan dari penelitian tindakan
adalah meningkatkan profesionalisme pelaksana ( guru, dosen, administrator, dil),

dan meningkatkan kualitas hasil karyannya( Kualitas peserta didik).

Langkah-langkah penelitian tindakan
Dalam melaksanakan penelitian tindakan penulis memilih langkah-langkah

penelitian tindakan dialektif yang terdiri atas empat langkah yaitu ; ldentifikasi



suatu daerah focus masalah, pengumpulan data, analisis dan intrpretasi data,
perencanaan tindakan ( Deborah South 2000) menurut penulis metode ini
disarankan digunakan oleh para pelaksana program khususnya pelaksana program
pendidikan seperti guru, dosen, konselor, kepala sekolah dll.

1). Identifikasi focus masalah
Kegiatan diawali dengan mengidentifikasi bidang focus masalah yang akan diteliti
dan dikembangkan. Dalam pembelajaran diidentifikasi dan dipilih adalah kesulitan

menulis siswa pada anak kelas V SDN Ikhwan.

2). Pengumpulan data
Berdasarkan hasil pengalaman, pengamatan dan penilaian dalam bentuk observasi
Peneliti pelaksana melakukan observasi sambil melakukan tugasnya sehari-hari
dalam kegiatan menulis peneliti mencatat jenis masalah yang dihadapi
peserta didik.Pertanyaan berikut dapat dijadikan pedoman.
1. Apakah anak memegang pensil dengan benar, luwes dan enak?
2. Apakah posisi kertas/ buku sudah benar, termasuk jarak antara mata dan
kertas/ buku
3. Apakah posisi duduk anak sudah benar, termasuk jarak antara mata dan
kertas/buku?
4. Apakah anak tampak tegang, frustasi, atau emosional pada waktu menulis?
5. Apakah anak menunjukkan sikap negative, bosan, atau terganggu pada
waktu menulis?
Berdasarkan pertanyaan di atas ternyata pada SDN Ikhwan anak kelas V
mengalami kesulitan menulis sebagai berikut :
1.Terlalu lambat dalam menulis, menulis balok.
2.Salah arah pada penulisan huruf dan angka, misalnya menulis huruf n dimulai
dari ujung bawah kaki kanan huruf, naik, lengkung kekiri, kebawah,baru kembali
naik.
3.Terlalu miring.

4 Jarak antara huruf tidak konsisten.



5.Tulisan kotor.
6. Tidak tepat dalam mengikuti garis horizontal
7.Bentuk huruf atau angka tidak terbaca
8.Tekanan pensil tidak tepat ( terlalu tebal atau tipis)
9.Ukuran tulisan terlalu besar atau terlalu kecil
10.Bentuk terbalik

Beberapa jenis kesalahan bentuk huruf atau angka yang sering ditentukan
Kelas-kelas rendah antara lain lingkaran kurang tertutup pada huruf seperti a,b,d,g
dua garis terlalu melekat pada kata e sehingga seperti c; ukuran huruf tidak tepat
terutama pada huruf-huruf berkaki seperti p,q.y,9,j. posisi huruf terbalik baik atas —
bawah maupun kiri-kanan yaitu huruf — huruf n,d,q dan y, bentuk angka 5 seperti
3, bentuk angka 6 seperti 7, bentuk angka 9 seperti 4.

3). Analisis dan interpretasi data

Berdasarkan hasil tulisan peserta didik yang penulis identifikasi ternyata siswa
tersebut mempunyai kesulitan-kesulitan dalam memproduksi
tulisan. Penulis menganalisis sampel tulisan anak kemudian dianalisis untuk
memastikan jenis kesulitan yang dialami anak. Ada beberapa aspek yang harus
diamati dalam analisis tersebut.

1. Ukuran, Letak,dan Proporsi Huruf.

Ukuran dan proporsi huruf dapat dilihat dengan membandingkannya dengan huruf
lain. Tinggi huruf 1,d, atau k misalnya harus dua kali lebih tinggi dari huruf a,u,o,n.
Tinggi huruf t adalah satu setengah kali tinggi huruf a. Panjang kaki huruf g,p,j
adalah setengah kali tinggi badannya. Ukuran dan proporsi juga berlaku untuk lebar
huruf. Huruf- huruf i,n dan m tampak berbeda lebarnya. Letak huruf seharusnya
rata pada garis dasar.

2. Jarak.

Jarak antara huruf yang satu dan huruf lain dalam satu kata harus konsisten.
Demikian juga jarak antara kata yang satu dan kata lain dalam satu kalimat. Jarak

antar kata harus lebih lebar dari pada jarak antar huruf.



3. Tebal Tipis Huruf.

Tebal tipis huruf harus konsisten. Pada awal pelajaran menulis anak seharusnya
dibiasakan menulis pensil dahulu, tidak dengan pulpen, agar dapat dilihat
konsistensinnya tebal tipis tulisannya. Selain itu perlu diperhatikan sikap tubuh dan
cara memegang pensil yang benar saat menulis Hal ini perlu dilakukan karena
ketidak konsistenan tebal tipis tulisan dapat disebapkan oleh sikap tubuh atau
tangan yang tidak benar pada waktu menulis

4. Tegak atau Miring.

Seperti halnya, tebal tipis atau ukuran huruf, tegak atau miring tulisan juga harus
konsisten. Huruf balok harus ditulis tegak lurus pada garis, sedangkan huruf
bersambung dapat bervariasi. Ada yang menghendaki tegak, ada yang menghendaki
miring kekanan. Dilihat dari sikap tubuh dan kecepatan menulis, huruf miring
sebenarnya lebih menguntungkan.

5. Kecepatan.

Kecepatan menulis dapat ditentukan pada waktu anak menyiapkan sampel
tulisan,yaitu menulis secepat dan sebaik mungkin. Kecepatan menulis berkembang
dari sangat lambat di kelas V. Target kecepatan menulis huruf balok diperkirakan
sebagai berikut :

Kelas V : 25 hpm (huruf per menit, kelas 2 : 30 hpm,, kelas 3 :38 hpm, kelas 4 : 45
hpm, kelas 5 : 60 hpm, kelas 6 : 67 hpm ( Munawir Yusuf 2003: 110)

6. Kebersihan dan Kerapihan tulisan.

Tulisan yang kotor dan tidak rapi menunjukkan bahwa penulisnya (anak)

mengalami keselitan menulis.

4). Penyusunan Rencana

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data disusun rencana untuk memperbaiki
dan meningkatkan kegiatan atau program. Penyusunan rencana diarahkan pada
pelaksanaan kegiatan atau program secara optimal dengan memperhatikan kondisi
subjek sasaran (peserta didik). Rencana penelitian dilaksanakan setiap ada

pembelajaran muatan Bahasa Indonesia selama 1 tahun pelajaran 2021/2022



5). Pelaksanaan

Seperti halnya ketrampilan membaca, sebenarnyan dapat dikembangkan tes baku
untuk mengukur kemampuan menulis untuk tujuan diagnostic seperti yang tersedia
di negara-negara maju. Sayangnya di Indonesia masih sulit dicari tes-tes semacam
ini. Oleh karena itu, penulis harus mengadakan assessment secara informal. Dalam
hal ini penulis memberikan, dan menafsirkan hasil assesment sendiri.

Assesment yang paling praktis pada ketampilan menulis adalah menganalisis
sampel hasil tulisan anak. Tulisan anak, tiga sampel , yaitu tulisan dalam kondisi
normal, tulisan terbaik, dan tulisan tercepat. Tulisan dalam kondisi normal adalah
hasil tulisan anak dalam kondisi yang tidak lelah dan normal.Untuk tulisan terbaik,
anak dapat disuruh menulis kalimat sebaik mungkin dalam waktu tiga menit.
Dengan membandingkan ketiga sampel tulisannya, tingkat keterbacaan tulisan dan

kecepatan menulis anak dapat ditentukan.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam proses assessment,
penulis mengembangkan tujuan pembelajaran. Ketrampilan diajarkan dalam
bentuk aktivitas yang bemakna dan menarik bagi siswa. Latihan berulang-ulang
dalam jumlah besar tanpa supervisi hendaknya dihindari misalnya anak ditugasi
menyalin satu kalimat sebanyak 100 kali. Anak seharusnya juga secepatnya diberi
umpan balik. Contoh tulisan, terdiri atas contoh yang baik dan contoh yang salah,
sebaliknya disediakan sehingga anak secara bertahap dapat memperbaiki
tulisannya dengan membandingkan dengan contoh.

Perkembangan ketrampilan menulis dan strategi pembinaannya dapat
dikelompokkan menjadi dua tahap yaitu tahap kesiapan menulis, menulis huruf
balok,

a. Kesiapan menulis

Menulis memerlukan ketrampilan pengendalian otot, koordinasi mata-

tangan, dan diskriminasi visual.Ketrampilan tersebut yang termasuk
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ketrampilan dasar / kesiapan menulis. Sebelum pengajaran menulis secara
formal dimulai peserta didik harus sudah menguasai perangkat
ketrampilan kesiapan menulis sebagai berikut.
- Gerakan tangan ke berbagai arah, yaitu atas bawah,kiri-kanan,depan
belakang.
- Menelusuri bentuk-bentuk geometris dan garis putus-putus.
- Menghubungkan titik-titik.
- Membuat garis horizontal dari kiri ke kanan membuat garis vertical dari
atas kebawah.
- Membuat lingkaran dengan arah jarum jam, dengan arah berlawanan
dan membuat garis lengkung.
- Membuat garis-garis sejajar miring.
- Menyalin bentuk-bentuk sederhana.
- Menyebutkan nama huruf dan menjelaskan perbedaan dan persamaan
bentuk antara huruf.
Cara duduk, posisi kertas dan cara memegang pensil juga harus diajarkan kepada
siswa sebelum memulai menulis. Peserta didik harus duduk di kursi dengan
nyaman, dengan kedua telapak kaki rata pada lantai. Tinggi meja harus
memungkinkan anak meletakkan siku tangan kanan diatasnya dengan tangan Kiri
memegang kertas atau buku tulis.Pensil dipegang tidak terlalu erat oleh ibu jari
dan dua jari yang lain dan jarak antara ujung jari dan kertas tulis sekitar 3 cm.
Posisi kertas harus mendatar lurus mendekati tengah dada.
b. Menulis balok
Tulisan balok mulai diperkenankan di kelas V SD.Guru biasanya menunjukkan
caramenulis huruf di papan tulis. Pada waktu anak menulis di papan tulis tinggi
tulisan anak seharusnyansejajar dengan matanya. Untuk menangani anak yang
berkesulitan menulis, ada dua macam pendekatan yang dapat dipakai, yaitu
pendekatan multisensory dan model berangsur
1.Pendekatan Multisensori
Pada pendekatan multi sensory, anak melihat ( cara menulis),

mendengar(penjelasan cara menulis) dan menelusuri contoh huruf.
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Tahap pengajaran dapat dijelaskan sebagai berikut :
- Penulis menunjukkan huruf yang akan ditulis
- Penulis menyebutkan nama huruf dan sambil memperagakan, penulis menjelaskan
cara menulisnya, misalnya” kita mulai dari tengah garis membuat garis lengkung
ke kiri sampai garis bawah.Kemudian mulai dari atas kita buat garis kekanan,
sampai kira-kira ujung garis lengkung, kita Tarik lurus ke bawah, dengan ekor
sedikit ke kanan. Kita sudah membuat huruf “a”
- Anak menelusuri huruf sambil mengucapkan keras-keras gerakan tangannya
seperti yang telah dilakukan oleh guru
- Anak menelusuri huruf dengan pencil
- Anak menyalin huruf dikertasnya

2. Model Berangsur
Contoh huruf disajikan dengan tulisan sangat tebal, anak menelusurinya dengan
jari. Secara berangsur, ketebalan huruf dikurangi, anak menelusurinya lagi,
kemudian menyalinnya di kertasnya. Pada pengajaran menulis huruf balok yang
terdiri atas garis-garis lurus vertical atau horizontal ( E,F,H,L,I1) harus diajarkan
lebih dahulu, karena lebih mudah.Huruf yang menggunakan gabungan antara garis
lurus dan garis lengkung ( b,f,h,p)umumnya lebih sukar sehingga harus diajarkan
berikutnya dengan lebih banyak bimbingan, dan anak diberi kesempatan hanya
beberapa saat siswa diminta untuk menulis pada kertas strimin ( kertas bergaris

tegak vertical dan horizontal).

E. KESIMPULAN

Simpulan yang tersusun dalam penelitian ini hanyalah merupakan sebagian
kecil dari sebuah penelitian yang akurat, Namun penelitian ini akan menjadi sebuah
motivasi untuk melakukan banyak hal bagi perkembangan dunia pendidikan
Khususnya yang berhubungan dengan ketrampilan menulis.

Kesulitan menulis dialami peserta didik kelas V diantaranya terlalu lambat
menulis, salah arah pada penulisan huruf dan angka, terlalu miring, jarak antar
huruf tidak konsisten, tulisan kotor, tidak tepat dalam mengikuti garis horizontal,
bentuk huruf



atau angka tidak terbaca, tekanan pencil tidak tepat, ukuran tulisan terlalu besar atau

kecil, dan bentuk terbalik.
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